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Abstrak

Teknik heading dalam sepak bola ialah teknik menyundul bola menggunakan kepala dengan posisi melompat yang bertujuan untuk menghalau bola bahkan juga mencetak gol, teknik ini dilakukan seorang pemain dengan cara melompat dengan kedua kaki dan menyundul bola di udara dengan melentingkan badan ke arah belakang sehingga hasil sundulan dan arah bola sesuai dengan yang diinginkan namun tidak semua pemain bisa melakukan teknik ini dengan baik dan benar. rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah   terdapat   Kontribusi   kelentukan   togok  dengan kemampuan  heading  bola  pada  atlet SSB Talenta Aceh ? Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat Kontribusi kelentukan togok dengan kemampuan Jump heading. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif karena data pada penelitian ini berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Dari hasil pengujian hipotesis keempat yang menunjukkan adanya kontribusi secara simultan antara kelentukan togok, dengan kemampuan heading bola pada permainan sepakbola Anak U 11 Talenta Aceh. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,508 yang  dijelaskan  melalui  persamaan  regresi Ŷ  dan X. Hasil ini semakin memperkuat hasil pengujian hipotesis. Dengan demikian kelentukan togok dapat menjadi prediktor yang baik bagi kemampuan heading bola pada permainan sepakbola. Artinya, jika kelentukan togok berkategori baik, maka dapat dipastikan kemampuan heading bola pada permainan sepakbola akan lebih baik. Hasil analisis di atas, diperoleh nilai T-hitung dari Kelentukan togok   terhadap Kemampuan Heding sebesar 2,128. Hal ini berati nilai T-hitung lebih besar dari nilai T-tabel.
Kata Kunci: Kontribusi, Kelentukan Togok, Heding.
Abstract

Heading technique in soccer is a technique of heading the ball using the head in a jumping position which aims to block the ball and even score a goal, this technique is carried out by a player by jumping with both feet and heading the ball in the air by bouncing the body towards the back so that the header and the direction of the ball is as desired but not all players can do this technique properly and correctly. The formulation of the problem in this study is whether there is a contribution of togok flexibility with ball heading abilities in Aceh Talent SSB athletes? The purpose of this study was to determine whether there was a contribution of togok flexibility with the ability of Jump heading. This type of research is quantitative research because the data in this study are in the form of numbers and analysis using statistics. From the results of testing the fourth hypothesis which shows that there is a simultaneous contribution between togok flexibility and ball heading ability in the Aceh Talent U 11 soccer game. Based on the calculation results, the correlation coefficient value is 0.508 which is explained through the regression equation and X. These results further strengthen the results of hypothesis testing. Thus the flexibility of the stick can be a good predictor of the ball heading ability in soccer games. That is, if the flexibility of the stick is categorized as good, it can be ascertained that the ball heading ability in soccer games will be better. Based on the calculation results, the correlation coefficient value is 0.508 which is explained through the regression equation and X. These results further strengthen the results of hypothesis testing. Thus the flexibility of the stick can be a good predictor of the ball heading ability in soccer games. That is, if the flexibility of the stick is categorized as good, it can be ascertained that the ball heading ability in soccer games will be better. Based on the calculation results, the correlation coefficient value is 0.508 which is explained through the regression equation and X. These results further strengthen the results of hypothesis testing. Thus the flexibility of the stick can be a good predictor of the ball heading ability in soccer games. That is, if the flexibility of the stick is categorized as good, it can be ascertained that the ball heading ability in soccer games will be better.The results of the above analysis, obtained the T-count value ofThe flexibility of the stick to Heding's Abilityas big as2,128. This means that the T-count value is greater than the T-table value.
Keywords: Contribution, Flexibility of Togok, Heding.
PENDAHULUAN  

Sepak bola salah satu cabang olahraga yang sangat terkenal di dunia, permainan yang dimainkan oleh 11 orang pemain ini sangatlah digemari di Indonesia terbukti dari banyaknya penonton yang datang pada saat ada sebuah pertandingan sepak bola yang berlangsung itu menandakan bahwa minat masyarakat Indonesia terhadap sepak bola sangatlah tinggi, namun untuk meningkatkan kemampuan dalam bermain sepak bola ini tidaklah mudah ada beberapa unsur yang harus dilatih dalam sepak bola agar menjadi pemain yang baik dan profesional (Fitria Yulianto, 2018).

Seseorang  dalam  permainan  sepak  bola  juga  di  tuntut  untuk  memiliki teknik dasar yang baik, sebab hal itu menjadi dasar dalam bermain sepak bola. salah satu teknik dalam sepak bola yang sering di abaikan dan di anggap mudah ialah melakukan heading atau dalam bahasa Indonesia yang artinya menyundul bola, padahal pada dasarnya melakukan heading itu harus memiliki teknik dan gerakan yang benar karena apabila salah dalam melakukan heading maka pantulan bola dari kepala akan tidak beraturan dan sulit untuk di kendalikan kemana arah bola yang akan di tuju (Saputra & Is, 2021)

Tujuan permainan sepak bola adalah “mencetak gol sebanyak-banyaknya ke gawang lawan” dari kutipan tersebut berarti sudah jelas seseorang pemain dalam sepak bola harus menguasai teknik-teknik dalam sepak bola, bukan hanya menggunakan kaki gol juga sering terjadi menggunakan kepala dengan cara di sundul atau di heading hal ini biasa di lakukan oleh para pemain belakang, memasukan  bola  ke  gawang  menggunakan  sundulan kepala yang sangat keras dan akurat itu membuktikan bahwa kemampuan heading juga sangat berguna pada permainan sepak bola dalam mencetak gol.

Menurut Ted Buxton dalam (Rahmaniar et al., 2019)“Soccer Skill For Young Player“mengatakan bahwa,“Team   tidak dapat bermain dengan baik jika pemainnya tidak bisa menyundul bola“. Oleh sebab itu setiap pemain sepakbola harus mahir menyundul  bola  dengan  berbagai  cara,  karena  menyundul  bola  merupakan teknik dasar yang harus dikuasai pemain untuk dapat bermain dengan baik, sebab dalam permainan sepakbola bola yang dimainkan tidak hanya berjalan di atas tanah kadang- kadang bola melambung Passing-passing bola yang melambung  ini  harus  dapat  dikuasai  oleh  setiap  pemain  belakang,  tengah, maupun depan. Kenyataan di lapangan proses terjadinya gol tidak hanya tercipta menggunakan kaki tetapi juga menggunakan kepala. Menyundul bola yang dilakukan sambil meloncat, diperlukan aspek daya ledak otot tungkai, kekuatan otot perut yang dikoordinasikan dengan kelentukan togok sebagai upaya persiapan pelaksanaan sundulan. ( Saputra, D., & Is, Z. 2021:94)

Sepak bola juga mengutamakan banyak komponen latihan di dalam nya dan juga menuntut seorang pemain untuk dapat menguasai komponen latihan dan komponen fisik kelentukan, komponen fisik inilah yang menjadi komponen dasar yang harus dimiliki seorang pemain agar dapat melakukan bebrapa teknik yang  ada  dalam  sepak  bola(Sarwita et al., 2021),  meurut  (Weda, 2021)untuk mengetahui kelentukan atau keluesan pada togok (batang badan) dapat dilakukan dengan beberapa test ialah sit and reach, dan bridge-up. Melihat dari tim sepak bola SSB Talenta Aceh yang saya teliti, SSB ini adalah salah satu SSB di kota Banda Aceh  yang pernah   dinobatkan sebagai Tim Terbaik U-12 pada 2008. Serta tim penyumbang trophy terbanyak untuk club hingga saat ini. Serta pernah mengikuti kejuaraan danon dan juga meraih prestasi Juara 1 Sabang Youth Cup 2019, Juara 1 Festival HUT Lambhuk 2020, Jaura 1 Batara Youth Cup 2020, Juara 1 GMJ Jantho festival 2020 Mewabahnya virus Covid-19 awal maret 2020 membuat beberapa event turnamen yang akan ikuti di tunda termasuk Piala Danone 2020, bahkan aktifitas latihan rutin sempat terhenti hingga 7 bulan lebih. Sehingga gelar juara 1 GMJ Jantho awal Desember lalu menjadi gelar penutup prestasi manis mereka di usia 12 tahun. alasan   mengapa   penulis   mengangkat   permasalahan penelitian ini dari   pengamatan   penulis   jika   di   presentasekan   hasil   dari serangan dan gol-gol yang tercipta hanya sekitar 20% akhir dari serangan tim ini menggunakan teknik  heading sebagai sentuhan terakhir dari 10 kali serangan  hanya  1-2  kali  hasil  akhir  serangan  menggunakan  teknik heading, kemudian para pemain banyak belum menguasai teknik heading begitupun pada pemain belakang belakang kurang produktif dalam melakukan serangan memanfaatkan bola mati dikarenakan mungkin kemampuan melakukan teknik Heading nya yang kurang baik. Teknik heading dalam sepak bola ialah teknik menyundul bola menggunakan kepala dengan posisi melompat yang bertujuan untuk menghalau bola bahkan juga mencetak gol, teknik ini dilakukan seorang pemain dengan cara melompat dengan kedua kaki dan menyundul bola di udara dengan melentingkan badan ke arah belakang sehingga hasil sundulan dan arah bola sesuai dengan yang diinginkan namun tidak semua pemain bisa melakukan teknik ini dengan baik dan benar. Berdasarkan hasil observasi pada saat Latihan pada tangal 21 agustus 2021 kemampuan heding pada atlet U 11 talenta Aceh masih kurang tepat. Dari permasalahan di atas maka saya tertarik meneliti sebuah permasalahan sehingga saya mengangkat sebuah judul Kontribusi Kelentukan Togok Terhadap Kemampuan Heding Pada Anak U 11 Talenta Aceh.

Berdasarkan latar belakang masalah yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah   terdapat Kontribusi  kelentukan   togok  dengan kemampuan  heading  bola  pada  atlet SSB Talenta Aceh ?. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat Kontribusi kelentukan togok dengan kemampuan Jump heading.

(FRIDIO ANWAR, 2019) Kontribusi dalam bahasa Inggris yaitu contribute, contribution, yang artinya keikutsertaan, keterlibatan, melibatkan diri maupun sumbangan. Dalam hal ini kontribusi dapat berupa materi atau tindakan. Dengan kontribusi berarti individu tersebut juga berusaha meningkatkan efesiensi dan efektivitas hidupnya. Buton dkk (2017: 9) Kontribusi dapat diberikan dalam berbagai bidang yaitu pemikiran, kepemimpinan, profesionalisme, finansial, dan lainnya.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa arti kontribusi adalah sumbangsih yang diberikan dalam berbagai bentuk, baik sumbangan berupa dana, program, sumbangan ide, tenaga yang diberikan kepada pihak lain untuk mencapai sesuatu yang lebih baik dan efisien. Menurut Suharjana, F. (2013:01), kelentukan adalah kemampuan  seseorang dalam melakukan gerak sendi seluas-luasnya. Menurut Sukadiyanto (2010: 207), kelentukan mengandung pengertian, yaitu luas gerak satu persendian atau beberapa persendian. Lebih lanjut Sukadiyanto (2010: 207), menyatakan ada dua macam kelentukan, yaitu kelentukan statis dan kelentukan dinamis. Pada kelentukan statis ditentukan dari ukuran luas gerak (range of option) satu persendian atau beberapa persendian, sedangkan kelentukan dinamis adalah kemampuan seseorang dalam bergerak dengan kecepatan yang tinggi. Menurut Suharjana (2012: 83), kelentukan adalah luas gerak satu persendian atau beberapa persendian. Menurut Syahputra, I. (2016:34) sepakbola adalah suatu permainan beregu, masing-masing regu terdiri dari sebelas pemain, dan salah satunya penjaga gawang. Dalam perkembangan ini permainan sepakbola dapat dimainkan di luar lapangan (out door) dan di dalam ruangan tertutup (in door). Menurut Tarju, T., & Wahidi, R. (2017: 72) sepakbola adalah suatu permainan yang dilakukan dengan jalan menyepak bola, dengan tujuan untuk memasukkan bola ke gawang lawang dan mempertahankan gawang tersebut agar tidak kemasukan bola. Di dalam memainkan bola, setiap pemain diperbolehkan menggunakan seluruh anggota badan kecuali tangan dan lengan. Hanya penjaga gawang yang diperbolehkan memainkan bola dengan kaki dan tangan. Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa permainan sepakbola merupakan permainan beregu yang menggunakan bola sepak. Sepakbola dapat dimainkan dilapangan luar ruangan (out door) maupun didalam ruangan (in door) yang masing-masing terdiri dari sebelas pemain. Tujuan dari permainan ini adalah memasukkan bola sebanyak mungkin. Ada pun ciri khas perminan ini adalah memainkan 14 bola dengan menggunakan seluruh tubuh kecuali lengan, dan hanya penjaga gawang yang diperbolehkan memainkan bola dengan kaki dan lengan (dapat menggunakan lengan apabila berada di daerah hukuman).

Untuk bermain sepakbola dilapangan diperlukan penguasaan beberapa teknik-teknik dasar yang harus dipelajari oleh pemain sepakbola. Menurut Gazali, N. (2016: 7) teknik-teknik dalam permainan  sepakbola dibagi menjadi 2 antara lain: (1) gerakan-gerakan tanpa bola (movement without the ball). (a) lari dan berubah arah (running and changing of direction), (b) meloncat/melompat (jumping), dan (c) gerak tipu tanpa bola atau gerak badan (feinting without the ball/body feint). (2) gerakan-gerakan dengan bola (movement with the ball), (a) menendang bola (kicking), (b) menerima bola (receiving the ball), (c) menyundul bola (heading), (d) menggiring bola (dribbling), (e) gerak tipu (feinting), (f) merebut bola (tackling), (g) lemparan ke dalam (throw-in), dan (h) teknik penjaga gawang: bertahan dan menyerang (technique of goal keeping: devensive and offensive).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif karena data pada penelitian ini berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Menurut Sugiyono (2017: 8) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Sedangkan Arikunto (2012: 10) juga mengemukakan penelitian kuantitatif banyak menuntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. populasi pada penelitian dengan judul Kontribusi Kelentukan Togok Terhadap Kemampuan Heding Pada Anak U 11 Talenta Aceh. yang berjumlah 15 atlet U 11 SSB Talenta Aceh. maka yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah seluruh atlet U 11 SSB Talenta Aceh yang berjumlah 15 Atlet. teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kelentukan togok, Kemampuan Heding
HASIL DAN PEMBAHASAN


Hasil serangkaian penelitian lapangan yang dilakukan oleh peneliti tentang Kontribusi Kelentukan Togok Terhadap Kemampuan Heding Pada Anak U 11 Talenta Aceh, diperoleh data penelitian berupa data tes Kelentukan togok  terhadap Kemampuan Heding. Tes yang diberikan untuk mengetahui Pengaruh antara dua variabel tersebut. Data-data tersebut ditabulasikan ke dalam tabel dan hasilnya sebagai berikut.

Tabel 4.1 Hasil Kontribusi Kelentukan togok  dengan Kemampuan Heding pada Anak U 11 Talenta Aceh.

	No
	Nama
	Kelentukan togok (X) 
	Kemampuan Heding  (Y)

	1
	MF
	13
	51

	2
	ZA
	11
	51

	3
	IR
	47
	49

	4
	DR
	13
	61

	5
	RM
	13
	61

	6
	BW
	10
	50

	7
	DA
	11
	38

	8
	AR
	11
	37

	9
	IA
	13
	40

	10
	OA
	47
	31

	11
	AS
	11
	33

	47
	AA
	11
	35

	13
	IF
	11
	49

	14
	SA
	13
	63

	15
	MF
	13
	53

	Jumlah
	178
	702



Dari hasil penelitian pada tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa jumlah total nilai pada Kelentukan togok  yaitu 178, pada Kemampuan Heding yaitu 702, pada Anak U 11 Talenta Aceh,.

3.1 Perhitungan Nilai Rata-Rata


Berdasarkan tabel 4.1 dapat dijelaskan score dari Kontribusi Kelentukan togok  (X) adalah 178, dan Kemampuan Heding (Y) 702. Selanjutnya mencari nilai rata-rata sebagai berikut:

a. Nilai rata-rata Kelentukan togok 


Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat dikemukakan bahwa rata-rata Kelentukan togok  pada Anak U 11 Talenta Aceh, adalah 47.

b. Nilai rata-rata  Kemampuan Heding 


Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat dikemukakan bahwa rata-rata  Kemampuan Heding pada Anak U 11 Talenta Aceh, adalah 47.

3.2 Perhitungan Nilai Standar Deviasi


Selanjutnya untuk mencari standar deviasi  berdasarkan hasil Kelentukan togok  dan Kemampuan Heding sebagaimana terdapat pada tabel di bawah, selanjutnya dapat ditentukan standar deviasi sebagai berikut:

Tabel 4.2 Hasil perkalian Nilai Kelentukan togok  dan Kemampuan Heding pada Anak U 11 Talenta Aceh.

	No
	Nama
	Kelentukan togok  (X)  
	Kemampuan Heding (Y)
	X.X
	Y.Y
	X.Y

	1
	MF
	13
	51
	169
	2601
	663

	2
	ZA
	11
	51
	121
	2601
	561

	3
	IR
	12
	49
	144
	2401
	588

	4
	DR
	13
	61
	169
	3721
	793

	5
	RM
	13
	61
	169
	3721
	793

	6
	BW
	10
	50
	100
	2500
	500

	7
	DA
	11
	38
	121
	1444
	418

	8
	AR
	11
	37
	121
	1369
	407

	9
	IA
	13
	40
	169
	1600
	520

	10
	OA
	12
	31
	144
	961
	372

	11
	AS
	11
	33
	121
	1089
	363

	12
	AA
	11
	35
	121
	1225
	385

	13
	IF
	11
	49
	121
	2401
	539

	14
	SA
	13
	63
	169
	3969
	819

	15
	MF
	13
	53
	169
	2809
	689

	Jumlah
	178
	702
	1548
	34412
	8410


a. Mencari Standar Deviasi Kelentukan togok 


Selanjutnya untuk mencari standar deviasi  berdasarkan hasil Kelentukan togok  sebagaimana terdapat pada tabel di atas, selanjutnya dapat ditentukan standar deviasi sebagai berikut:  Berdasarkan hasil Kelentukan togok  pada Anak U 11 Talenta Aceh sebagaimana terdapat pada tabel 4.1 di atas selanjutnya dapat mencari standar deviasi dengan menggunakan rumus Johnson (1990:18) sebagai berikut:

Dari perhitungan di atas diperoleh standar deviasi Kelentukan togok  pada Anak U 11 Talenta Aceh, Tahun 2019 sebesar 6,34.

b. Mencari Standar Deviasi  Kemampuan Heding


Berdasarkan hasil Kemampuan Heding pada Anak U 11 Talenta Aceh, sebagaimana terdapat pada tabel 4.1 di atas selanjutnya dapat mencari standar deviasi dengan menggunakan rumus Johnson (1990:18) sebagai berikut: 

Dari perhitungan di atas diperoleh standar deviasi  Kemampuan Heding pada Anak U 11 Talenta Aceh sebesar 10,55.

3.3 Penentukan Nilai Korelasi


Nilai tes yang telah diperoleh dari Kontribusi di lapangan yang sudah ditabulasikan ke dalam tabel, selanjutnya di analisis dengan menggunakan rumus koefesien korelasi produk moment yang bertujuan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya Pengaruh antara Kelentukan togok  terhadap  Kemampuan Heding  Anak U 11 Talenta Aceh.  Adapun perhitungan nilai korelasi tersebut sebagai berikut:

  
Berdasarkan hasil analisis diatas, maka diperoleh nilai Pengaruh yang signifikan antara Kelentukan togok  terhadap  Kemampuan Heding diperoleh bahwa nilai korelasi tersebut sebesar 0,508 tingkat pengaruhnya kategori Sedang.

Selanjutnya peneliti melakukan perhitungan koefisien determinasi untuk mengetahui kontribusi Kelentukan togok  terhadap Kemampuan Heding . KP = r2 x 100% = 0,5082 x 100% = 0,258. Hal ini menunjukkan bahwa Kelentukan togok  terhadap Kemampuan Heding sebesar 25,8% dan sisanya 74,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

3.4 Pengujian Hipotesis


Pembuktian hipotesis dapat dilakukan dengan pengujian t-hitung yang merupakan salah satu cara untuk membuktikan kebenaran  atau kedudukan  suatu hipotesis penelitian, jika t-hitung lebih besar atau sama dengan t-tabel, maka hipotesis yang dirumuskan diterima kebenarannya, sebaiknya jika t-hitung lebih kecil daripada  t-tabel, maka hipotesis yang di ajukan ditolak kebenarannya. Pengujian t-hitung  dapat di tempuh dengan rumus  Sudjana (2005:109) sebagai berikut:

Hasil analisis diatas, diperoleh nilai T-hitung dari Kelentukan togok  terhadap  Kemampuan Heding sebesar 2,128, sedangkan T-tabel dengan derajat kebebasan 15-2 (dk =13) pada taraf signifikasi α = 0,05 adalah sebesar 1,77093. Hal ini berati nilai T-hitung lebih besar dari nilai T-tabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  terhadat kontribusi yang signifikan antara Kelentukan togok  terhadap Kemampuan Heding pada Anak U 11 Talenta Aceh,. 

3.5 Pembahasan Penelitian


Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat Pengaruh Kelentukan togok   terhadap Kemampuan Heding pada Anak U 11 Talenta Aceh,. Hasil analisis di atas, diperoleh nilai T-hitung dari Kelentukan togok   terhadap Kemampuan Heding sebesar 2,128. Hal ini berati nilai T-hitung lebih besar dari nilai T-tabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat Kontribusi yang signifikan antara Kelentukan togok  terhadap Kemampuan Heding pada Anak U 11 Talenta Aceh. 

Kelentukan togok adalah efektifitas seseorang dalam penyesuaian dirinya, untuk melakukan segala aktivitas tubuh dengan penguluran seluas-luasnya, terutama otot-otot, ligamen-ligamen di sekitar persendian. Kelentukan togok diukur dengan menggunakan tes lentuk togok ke belakang. Apabila kelentukan togok bagus, maka tentu akan berpengaruh untuk memberikan hasil yang optimal terhadap kemampuan heading bola pada permainan sepakbola. 


Kelentukan togok merupakan salah satu faktor yang menopang dalam kerja fisik, termasuk dalam kemampuan heading bola pada permainan sepakbola. Karena dengan kelentukan togok yang baik, akan membantu pada saat melakukan heading pada permainan sepakbola. Apa yang telah dihasilkan dalam penelitian ini, yang memperlihatkan adanya kontribusi kelentukan togok dengan kemampuan heading bola pada permainan sepakbola, menjadi rujukan dalam meningkatkan kemampuan heading bola pada permainan sepakbola di Talenta Aceh.


Dari hasil pengujian hipotesis keempat yang menunjukkan adanya kontribusi secara simultan antara kelentukan togok, dengan kemampuan heading bola pada permainan sepakbola Anak U 11 Talenta Aceh. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,508 yang  dijelaskan  melalui  persamaan  regresi Ŷ  dan X. Hasil ini semakin memperkuat hasil pengujian hipotesis. Dengan demikian kelentukan togok dapat menjadi prediktor yang baik bagi kemampuan heading bola pada permainan sepakbola. Artinya, jika kelentukan togok berkategori baik, maka dapat dipastikan kemampuan heading bola pada permainan sepakbola akan lebih baik.

Selain faktor kelentukan togok yang memiliki kontribusi dengan kemampuan heading bola pada permainan sepakbola, masih ada faktor lain yang mempengaruhinya. Hal ini terbukti dengan nilai koefisien determinasi kontribusi kelentukan togok, kekuatan otot perut dan keseimbangan secara bersama-sama terhadap kemampuan heading bola pada permainan sepakbola hanya mencapai 25,8%.
SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dengan pengolahan serta analisis data dari penelitian yang berjudul dengan Kontribusi Kelentukan Togok Terhadap Kemampuan Heding Pada Anak U 11 Talenta Aceh, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : terdapat Pengaruh signifikan antara Kelentukan togok  dengan Kemampuan Heding, hal tersebut ditunjukkan oleh koefisien kolerasi sebesar 0,508, pada Anak U 11 Talenta Aceh  berada pada kategori sedang.  Berdasarkan hasil penelitian ini menujukan kelenturan otot togok sangat diperlukan untuk melaksanakan heding yang baik bagi atlet sepak bola.
4.2 Saran


Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang dapat disampaikan, yaitu:
1. Bagi pelatih, hendaknya memperhatikan latihan atlet untuk mendapatkan Kemampuan Heding. 

2. Dalam skripsi ini masih banyak kekurangan, untuk itu bagi peneliti selanjutnya hendaknya mengembangkan dan menyempurnakan instrument penelitian ini.

3. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya menambah variabel lain.
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